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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan berbeda 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha pada 

pemotongan ketiga. Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan yang dilaksanakan di 

rumah kaca Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Rancangan yang 

digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari empat perlakuan dan masing-

masing diulang sebanyak tujuh kali, sehingga terdapat 28 unit percobaan. Perlakuan tersebut 

yaitu: N0: Naungan 0% (tanpa paranet); N1: Naungan 20% (1 lapis paranet); N2: Naungan 

40% (2 lapis paranet); dan N3: Naungan 60% (3 lapis paranet). Variabel yang diamati yaitu 

variabel pertumbuhan, variabel hasil, dan variabel karakteristik tumbuh tanaman. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tingkat naungan berbeda berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan, variabel hasil dan variabel karakteristik tumbuh tanaman. Dapat disimpulkan 

bahwa tingkat naungan berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

Asystasia gangetica pada pemotongan ketiga. Tingkat naungan 20% (N1) memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha pada 

pemotongan ketiga. 

Kata kunci: Asystasia gangetica, pertumbuhan kembali, produktivitas, naungan 

 

THE EFFECT OF DIFFERENT SHADING LEVELS ON 

PRODUCTIVITY Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha ON THE THIRD CUT 
 

ABSTRACT 

 This research aims to determine the effect of different levels of protection on the 

growth and yield of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha on the third cut. This research 

lasted for three months and was carried out in the greenhouse of Sading Village, Mengwi 

District, Badung Regency. The design used was a completely randomized design (CRD) 

consisting of four treatments and each was repeated seven times, so there were 28 
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experimental units. The treatments are: N0: 0% shade (without paranet); N1: Shade 20% (1 

layer of paranet); N2: Shade 40% (2 layers of paranet); and N3: 60% shade (3 layers of 

paranet). The variables observed are growth variables, yield variables, and plant growth 

characteristic variables. The results of the research show that different levels of shade have 

an effect on growth variables, yield variables and plant growth characteristic variables. It 

can be concluded that different levels of shade affect the growth and yield of Asystasia 

gangetica plants at the third cutting. A shade level of 20% (N1) provides the best growth 

and results for Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha on the third cut. 

Key words: Asystasia gangetica, regrowth, productivity, shade 

 

PENDAHULUAN 

Hijauan pakan adalah bahan pakan yang berasal dari tanaman termasuk rumput dan 

leguminosa baik yang belum dipotong maupun yang dipotong dari lahan dalam keadaan 

segar (Akoso, 1996). Pemotongan bagian vegetatif tanaman berupa bagian hijauan yang 

meliputi daun, batang, kemungkinan juga sedikit bercampur bagian generatif seperti bunga, 

buah dan biji, sebagai pakan sumber utama bagi ternak ruminansia (Reksohadiprodjo, 1985). 

Usaha meningkatkan produksi ternak ruminansia memiliki hubungan yang erat dengan 

ketersedian sumber hijauan pakan. Hijauan pakan tersebut harus tersedia secara 

berkelanjutan baik kualitas maupun kuantitas. Ketersediaan hijauan sangat bervariasi 

tergantung pada lokasi, cuaca, musim, kualitas tanah dan se ibagainya. Sirait eit al. (2005) 

meinyatakan bahwa hampir 90% pakan teirnak beirsumbeir dari hijauan de ingan konsumsi 

seigar 10-15% dari be irat badan peirharinya. Tanaman yang be irpoteinsi me injadi sumbeir 

hijauan pakan yang mudah dite imui di peirkarangan rumah, te ipi jalan, keibun dan lapangan 

teirbuka adalah Asystasia gangeitica (L) subsp. Micrantha. 

Tanaman Asystasia gange itica (L) meirupakan gulma peirkeibunan yang dapat tumbuh 

deingan baik pada kondisi te irnaungi dan meimiliki pote insi seibagai sumbeir hijauan pakan, 

deingan peirsyaratan me imiliki kandungan nutriein yang baik, produksi biomasa yang tinggi 

dan keimampuan tumbuh ke imbali deingan ceipat. Tanaman ini me irupakan jeinis gulma yang 

banyak tumbuh di lahan pe irtanian (Kumalasari dan Sunardi 2014) dan pe irkeibunan (Khalil 

2016), teirutama peirkeibunan keilapa sawit (Ramdani eit al., 2016).  A. gangeitica meimiliki 

kadar proteiin kasar hingga 33%, namun te irgantung dari bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan (Putra, 2018).  



Sembiring, L.R. B., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 155 – 169       Page 157    
 

 

  Faktor lingkungan yang sangat be irpeingaruh teirhadap peirtumbuhan tanaman adalah 

cahaya matahari. Cahaya matahari sangat dipe irlukan tanaman kareina meirupakan sumbe ir 

eineirgi bagi se itiap mahluk hidup. Pe ingaruh cahaya be irbeida pada seitiap je inis tanaman, 

meimiliki reiaksi fisiologi yang be irbeida teirhadap peingaruh inteinsitas, kualitas, dan lama 

peinyinaran oleih cahaya matahari. Naungan meirupakan te impat beirlindung atau suatu yang 

dapat meilindungi tanaman dari sinar matahari yang be irleibihan.  Naungan me impeingaruhi 

inteinsitas radiasi, seihingga se ilain beirpeingaruh langsung te irhadap tanaman dan be irpeingaruh 

tidak langsung me ilalui pe irubahan iklim mikro di se ikitar tanaman. Inteinsitas radiasi surya 

sangat meimpeingaruhi proseis fotosinteisis, yaitu untuk pe irtumbuhan optimum se itiap jeinis 

tanaman meimbutuhkan inte insitas radiasi yang beirbeida-beida. Di bawah peinaung, tanaman 

pokok bisa beirsih dari gulma te irutama reirumputan. 

Naungan alami adalah naungan yang te irbeintuk seicara alami, contohnya se ipeirti daun 

keilapa sawit yan me inaungi tumbuhan yang ada dibawahnya. Naungan buatan seipeirti 

paraneit, rumah plastik dan atap pe imbibitan yang dibuat dari alang – alang atau tanaman 

fungsinya untuk me inahan inte insitas matahari yang te irlalu tinggi pada tanaman. Kusuma 

(2016), faktor peinghambat pe irtumbuhan dan produksi tanaman adalah adanya pe irsaingan 

akan keibutuhan cahaya matahari untuk prose is fotosinteisis. Asystasia toleiran teirhadap 

naungan, bahkan dapat tumbuh pada tingkat naungan 90% walaupun pe irtumbuhannya le ibih 

lambat (Adeitula, 2004). Savitri eit al. (2012) meinyatakan kompeitisi cahaya dipe ingaruhi oleih 

beibeirapa faktor yaitu be intuk daun, luas tajuk dan tinggi tanaman. Pe iningkatan inte insitas 

cahaya dapat deingan optimal meiningkatkan jumlah daun, jumlah batang, inde iks luas daun, 

dan beirat keiring bagian atas tanaman. Peiningkatan peirtumbuhan tanaman de ingan naungan 

paraneit meimpunyai signifikansi 25% dan 50%. Pe iningkatan inteinsitas naungan tidak 

meinye ibabkan peirbeidaan tinggi tanaman, panjang dan le ibar daun teirbeisar. Tanaman naungan 

akan meimbeirikan peirseidiaan zat-zat makanan pada pe irmukaan tanah yang be irasal dari sisa-

sisa daun yang gugur atau hasil peimangkasan. Seilain itu, akar tanaman naungan bisa dipilih 

yang meingandung bintil akar untuk dapat me inye irap unsur N dari udara, se ihingga bisa 

meinyuburkan tanah.  

Peimotongan keitiga dilakukan untuk me ingeitahui peingaruh tingkat naungan be irbeida 

teirhadapat produktivitas A. gangeitica (L.) subsp. Micrantha pada seiteilah peimotongan keidua. 

Peimotongan keitiga dilakukan untuk me imbeidakan seibeirapa beisar eifeiktivitas pe imbeirian 

naungan antara peimotongan pe irtama, keidua dan pe imotongangan keitiga. Umur tanaman 
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beirpeingaruh teirhadap tinggi produksi namun be irbanding teirbalik deingan kualitas pakan 

seipeirti kandungan seirat me iningkat dan proteiin kasar meinurun (Savitri eit al., 2012). 

 Dari uraian diatas, pe irlu dilakukan peineilitian untuk me ingeitahui peingaruh tingkat 

naungan beirbeida teirhadap produktivitas A. gangeitica (L.) subsp. Micrantha. pada 

peimotongan keitiga.  

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Peircobaan dilaksanakan di rumah kaca di De isa Sading, Keicamatan Me ingwi, 

Kabupatein Badung dan pe ineilitian beirlangsung seilama 8 minggu. 

Bibit tanaman 

Bibit tanaman yang digunakan adalah Asystasia gangeitica (L.) subsp. Micrantha 

yang dipeiroleih dari peineilitian seibeilumnya “Peingaruh Tingkat Naungan Be irbeida Teirhadap 

Peirtumbuhan dan Hasil Tanaman Asystasia gangeitica (L.) subsp. Micrantha” yang sudah 

dilakukan peimotongan keidua. 

Tanah dan air 

Tanah yang digunakan untuk pe ineilitian diambil dari lahan dise ikitar rumah kaca di 

Deisa Sading, Keicamatan Me ingwi, Kabupatein Badung. Tanah yang diambil dike iring 

udarakan, keimudian tanah diayak deingan me ingunakan ayakan kawat (2 x 2 mm), 

seilanjutnya ditimbang se ibanyak 5 kg dan dimasukan ke i dalam pot. Air yang digunakan 

untuk keipeirluan meinyiram tanaman beirasal dari air sumur te impat peineilitian.  

Naungan   

Naungan buatan yang di igunakan beirupa paraneit yang di i peiroleih darii ki ios peirtani ian. 

Pot 

Pot yang di igunakan pada pe ircobaan i ini i adalah pot plasti ik deingan di iameiteir atas dan 

alas masi ing-masi ing 27 dan 19 cm, se irta ti inggi i pot 20 cm. Seiti iap pot di ii isii deingan tanah 

seibanyak 5 kg.  

Alat- Alat 

Alat yang di igunakan se ilama peineili iti ian antara lai in: cangkul, skrop, ayakan kawat, 

ti imbangan manual, ti imbangan eileiktriik, peinggari is, meiteiran, pi isau, cuteir gunti ing, kantong 

keirtas, kantong plasti ik, tali i rapi ia, ovein, dan portable i leiaf areia meiteir. 
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Rancangan percobaan 

Rancangan peircobaan yang di igunakan dalam peineili iti ian iini i adalah rancangan acak 

leingkap (RAL) te irdiiri i darii 4 peirlakuan dan masi ing-masiing peirlakuan di iulang 7 kali i, 

seihi ingga teirdapat 28 uni it peircobaan.  Adapun peirlakuan naungan te irseibut teirdi iri i atas: 

N0 : 0% (Tanpa paraneit) 

N1 : 20% (Paraneit 1 lapi is) 

N2 : 40% (Paraneit 2 lapi is) 

N3 : 60% (Paraneit 3 lapi is) 

Modeil mateimati ika  

  Yi ijk = μ + τi i + ∑i ij 

Keite irangan : 

ii       :  1, 2, 3, 4  (pe irlakuan) 

j       : 1, 2, 3, 4, 5, 6,7 (ulangan) 

Yiijk : Hasiil Pe ingamatan pe irubahan pada pe irlakuan ke i-ii de ingan ulangan ke i-j  

μ      : Rata – rata peingamatan 

τii      : Peingaruh pe ie irlakuan ke i-ii 

∑iij  : Galat peircobaan darii galat ke i-ii pada peingamatan ke i-j 

 

Pemeliharaan 

Peimeili iharaan tanaman me ili iputii peinyi iraman, peimbeirantasan hama dan gulma. 

Peinyi iraman di ilakukan seiti iap harii pada sorei harii. 

Pertumbuhan kembali 

Peingamatan peirtumbuhan keimbali i di ilaksanakan seimi inggu seiteilah proseis deifoliiasi i 

sampaii 8 mi inggu beiri ikutnya dan peingamatan vari iabeil peirtumbuhan di ilakukan seiti iap 

mi inggu. 

Variable yang diamati 

Variiabeil yang di iamati i dalam peineili iti ian i ini i yai itu: variiabeil peirtumbuhan, vari iabeil 

hasi il, dan variiabeil karakteiri isti ik tumbuh tanaman. 

1. Variiabeil peirtumbuhan 

a. Tiinggi i tanaman (cm) 

Ti inggi i tanaman di iukur deingan meinggunakan pi ita ukur yang di iukur mulai i darii 

pangkal batang di i atas peirmukaan tanah sampai i pangkal daun teiratas yang sudah 

beirkeimbang seimpurna. 

b. Jumlah daun (heilaii) 
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Peingamatan jumlah daun diilakukan deingan cara me inghi itung jumlah se iluruh daun 

yang sudah beirkeimbang seimpurna. 

c. Jumlah cabang (cabang) 

Peingamatan jumlah cabang di ilakukan deingan cara me inghi itung jumlah se iluruh 

cabang yang sudah me impunyai i daun yang te ilah beirkeimbang seimpurna. 

2. Variiabeil hasi il 

a. Beirat keiri ing daun  

Beirat keiri ing daun di ipeiroleih deingan cara me ini imbang daun tanaman pe ir pot yang 

sudah di ipotong dan di ikeiri ingkan dalam suhu 70ºC di i dalam ovein seihi ingga 

meincapai i beirat konstan. 

b. Beirat keiri ing batang (g) 

Beirat keiri ing batang di ipeiroleih deingan cara me ini imbang batang tanaman pe ir pot 

yang sudah di ipotong dan diikeiri ingkan dalam suhu 70ºC dii dalam ovein seihi ingga 

meincapai i beirat konstan. 

c. Beirat keiri ing akar (g)  

Beirat keiri ing akar di ipeiroleih deingan cara me ini imbang akar tanaman pe ir pot yang 

sudah di ipotong dan di ikeiri ingkan dalam suhu 70ºC di i dalam ovein seihi ingga 

meincapai i beirat konstan. 

d. Beirat keiri ing total hi ijauan (g) 

Beirat keiri ing total hi ijuan di ipeiroleih deingan cara me injumlahkan beirat keiri ing batang 

dan beirat keiri ing daun. 

3.  Variiabeil karakteiri isti ik tumbuh tanaman 

a. Niisbah beirat ke iri ing daun deingan beirat keiri ing batang 

Ni isbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang di ipeiroleih deingan cara 

meimbagi i beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang. 

b. Niisbah beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar  

Ni isbah beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar di ipeiroleih deingan cara 

meimbagi i beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar. 

c. Luas daun peir pot (cm²) 

Peingamatan Luas Daun peir Pot (LDP) di ilakukan deingan cara meingambi il 4 sampeil 

heilaii daun yang te ilah beirkeimbang seimpurna seicara acak dan di itiimbang untuk 

meindapatkan beirat daun sampe il. Luas daun sampe il di iukur deingan me inggunakan 



Sembiring, L.R. B., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 155 – 169       Page 161    
 

 

alat portablei leiaf areia meiteir. Luas daun pe ir pot dapat di ihi itung deingan rumus 

seibagai i beiri ikut: 

                         

Ke ite irangan: 

LDP = Luas daun pe ir pot  

LDS = Luas daun sampe il 

BDS = Beirat daun sampe il 

BDT = Beirat daun total 

 

Analisis data 

Data yang di ipeiroleih di ianali isi is deingan si idi ik ragam. Apabi ila di iantara ni ilai i rata-rata 

peirlakuan meinunjukkan peirbeidaan nyata (P<0,05), maka anali isi is di ilanjutkan deingan uji i 

jarak beirganda Duncan (Steieil and Torri iei, 1991).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel Pertumbuhan 

Tinggi tanaman 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan ti inggi i tanaman A. gangeiti ica subsp. 

Mi icrantha pada peirlakuan tanpa parane it 0% (N0) se ibagai i kontrol seibeisar 14,90 cm (Tabe il 

1). Rataan ti inggi i tanaman A. gangeiti ica subsp. Mi icrantha pada peirlakuan 20% parane it 1 

lapiis (N1), 40% parane it 2 lapi is (N2) dan 60% parane it 3 lapi is (N3) yang masi ing-masiing 

adalah 9,58%, 6,23% dan 5,46% be irbeida ti idak nyata (P>0,05) di ibandi ingkan deingan 

peirlakuan N0. Grafi ik peingaruh ti ingkat naungan be irbeida teirhadap ti inggi i tanaman Asystasi ia 

gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha pada peimotongan keiti iga dapat di ili ihat pada (Gambar 1) 

 

 



Sembiring, L.R. B., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 155 – 169       Page 162    
 

 

 

Gambar 1 

Peingaruh Ti ingkat Naungan Be irbeida te irhadap Tiinggii Tanaman Asystasiia gange itiica (L.) subsp. 

Miicrantha pada Pe imotongan Ke itiiga 

 

Jumlah daun 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan jumlah daun tanaman A. gangeiti ica 

subsp. Mi icrantha pada pe irlakuan N0 seibeisar 58,03 he ilaii (Tabeil 1). Peirlakuan N1, N2 dan 

N3 masi ing-masi ing 27,22% 3,98% dan 0,83% nyata (P<0,05) le ibi ih ti inggi i di ibandi ingkan 

deingan peirlakuan N0. Grafi ik peingaruh ti ingkat naungan be irbeida teirhadap jumlah daun 

Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha pada pe imotongan keiti iga dapat di ili ihat pada 

(Gambar 2). 

 

Gambar 2 

Peingaruh Ti ingkat Naungan Be irbeida te irhadap Jumlah Daun Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Mi icrantha pada 

Peimotongan Ke itiiga 
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Jumlah cabang 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan jumlah daun tanaman A. gangeiti ica 

subsp. Mi icrantha pada pe irlakuan N0 seibeisar 15,71 cabang (Tabe il 1). Peirlakuan N1, N2 dan 

N3 smasi ing-masiing 40,72%, 1,81% dan 0,72% nyata (P<0,05) le ibi ih tiinggi i di ibandi ingkan 

deingan peirlakuan N0. Grafi ik peingaruh ti ingkat naungan be irbeida teirhadap jumlah cabang 

Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha pada pe imotongan keiti iga dapat di ili ihat pada 

(Gambar 3) 

 

Gambar 3 

Peingaruh Ti ingkat Naungan Be irbeida te irhadap Jumlah Cabang Asystasiia gange itiica (L.) subsp. Mi icrantha pada 

Peimotongan Ke itiiga 

 

Tabeil 1.  Peingaruh Tiingkat Naungan Beirbe ida te irhadap Variiabeil Peirtumbuhan Tanaman 

Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Miicrantha pada Peimotongan Keitiiga 

Variiabeil Pe irlakuan1) SEiM2) 

N0 N1 N2 N3 

Tiinggi i tanaman (cm) 14,90a 16,31a 15,83a 15,71a 0,56 

Jumlah daun (heilaii) 58,03b2) 73,83a 60,34b 58,51b 2,76 

Jumlah cabang (cabang) 15,71b 22,11a 16,00b 15,83b 1,26 
Ke ite irangan:  

1) N0: 0% (tanpa parane it); N1: 20% (1 lapiis parane it); N2: 40% (2 lapiis parane it) dan N3: 60% (3 lapi is 

parane it) 

2) Niilaii de ingan huruf be irbe ida pada bariis yang sama me inunjukkan be irbe ida nyata (P<0,05) 

3) SE iM: Standard Eirror of the i Treiatme ints Me ians 

 

Berat kering daun 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan be irat keiri ing daun tanaman A. gangeiti ica 

subsp. Miicrantha peirlakuan N0 se ibeisar 0,71 g (Tabe il 1). Pada peirlakuan N1, N2 dan N3 
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masiing-masiing 56,00%, 46,00 % dan 38,00% nyata (P<0,05) le ibi ih reindah di ibandi ingkan 

deingan peirlakuan N0. Antara pe irlakuan N1, N2 dan N3 se icara stati iti ik beirbeida ti idak nyata 

(P>0,05).  

Berat kering batang 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan be irat keiri ing batang tanaman A. 

gangeiti ica subsp. Miicrantha pada peirlakuan N0 seibeisar 2,80 g (Tabeil 1). Peirlakuan N1, N2 

dan N3 masi ing-masiing 42,85%, 56,63% dan 73,46% nyata (P<0,05) le ibi ih reindah 

di ibandi ingkan deingan peirlakuan N0. Pada peirlakuan N1 (1,60 g) be irbeida ti idak nyata 

(P>0,05) deingan N2 (1,21 g), namun deingan peirlakuan N3 (0,74 g) beirbeida nyata (P<0,05). 

Berat kering akar 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan be irat keiri ing total akar tanaman A. 

gangeiti ica subsp. Mi icrantha pada peirlakuan N0 seibeisar 4,44 g (Tabeil 1). Peirlakuan N0 nyata 

(P<0,05) leibi ih tiinggi i di ibandi ingkan deingan N2 dan N3 masiing-masiing 60,77% dan 58,52%, 

seidangkan deingan peirlakuan N1 (10,93%) ti idak nyata (P>0,05) le ibi ih ti inggi i di ibandi ingkan 

peirlakuan N0.  

Berat kering total hijauan 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan be irat keiri ing total hi ijauan tanaman A. 

gangeiti ica subsp. Mi icrantha pada peirlakuan N0 seibeisar 3,51 g (Tabeil 1). Peirlakuan N0 nyata 

(P<0,05) leibi ih ti inggi i di ibandi ingkan deingan peirlakuan N1, N2 dan N3 masi ing-masiing 

26,21%, 57,98% dan 61,93%. Pada pe irlakuan N1(1,91 g) be irbeida ti idak nyata (P>0,05) 

deingan N2 (1,60 g) namun deingan N3 (1,19 g) beirbeida nyata (P<0,05). 

 

Tabeil 2. Peingaruh Tiingkat Naungan Beirbeida teirhadap Variiabeil Hasiil Tanaman 

Asystasiia gangeiti ica (L.) subsp. Miicrantha pada Peimotongan Ke iti iga 
 

Variiabeil Peirlakuan1) SEiM3) 

N0 N1 N2 N3 

Beirat keiri ing daun (g)   0,71a2) 0,31b 0,39b 0,44b 0,07 

Beirat keiri ing batang (g) 2,80a 1,60b 1,21b 0,74c 0,15 

Beirat keiri ing akar (g) 4,44a 3,96a 1,74b 1,84b 0,37 

Beirat keiri ing total hi ijauan (g) 3,51a 1,91b 1,60bc 1,19c 0,20 
Ke ite irangan:  

1) N0: 0% (tanpa parane it); N1: 20% (1 lapi is parane it); N2: 40% (2 lapi is parane it) dan N3: 60% (3 lapi is 

parane it) 

2) Niilaii de ingan huruf be irbe ida pada bariis yang sama me inunjukkan be irbe ida nyata (P<0,05) 

3) SE iM: Standard Eirror of the i Treiatme ints Me ians 
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Variabel Karakteristik Tumbuh Tanaman  

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang  

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan ni isbah beirat keiri ing daun de ingan beirat 

keiri ing batang tanaman A. gangeiti ica subsp. Mi icrantha pada pe irlakuan N0 seibeisar 0,26 

(Tabeil 3). Peirlakuan N0 nyata (P<0,05) le ibi ih reindah di ibandi ingkan deingan peirlakuan N3 

seibeisar 136,08%, seidangkan pada peirlakuan N1 dan N2 masi ing-masiing 24,43% dan 23,30% 

seicara stati isti ik beirbeida ti idak nyata (P>0,05) di ibandi ingkan N0. 

Nibah berat kering total hijauan berat kering akar 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing 

akar tanaman A. gangeiti ica subsp. Mi icrantha pada peirlakuan N0 seibeisar 0,81 (Tabeil 2). Pada 

peirlakuan N1, N2 dan N3 masi ing-masiing 14,05%, 6,43% dan 1,83% be irbeida ti idak nyata 

(P>0,05) di ibandi ingkan deingan peirlakuan N0. 

Luas daun per pot  

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa rataan luas daun pe ir pot pada tanaman A. gangeiti ica 

subsp. Mi icrantha pada pe irlakuan N0 seibeisar 1055,29 cm2 (Tabeil 3). Peirlakuan N1, N2 dan 

N3 masi ing-masiing 3386,95 cm2, 3406,34 cm2 dan 3955,71 cm2 beirbeida ti idak nyata 

(P>0,05) di ibandi ingkan peirlakuan N0.  

 

Tabeil 3. Peingaruh Ti ingkat Naungan Beirbeida teirhadap Vari iabeil Karakteiri istiik 

Tumbuh Tanaman Asystasiia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha pada 

Peimotongan Ke iti iga 
 

Variiabeil Pe irlakuan1) SEiM3) 

N0 N1 N2 N3 

Ni isbah beirat keiriing daun de ingan 

be irat ke iriing batang 

 

0,26b2) 

 

0,19b 

 

0,32b 

 

0,61a 

 

0,06 

Be irat ke iriing total hiijauan 

de ingan beirat keiriing akar 

 

0,81a 

 

0,56a 

 

0,93a 

 

0,78a 

 

0,11 

Luas daun peir pot (cm)2 3051,09a 3386,95a 3406,34a 3955,71a 211,87 
Ke ite irangan: 

1) N0: 0% (tanpa parane it); N1: 20% (1 lapiis parane it); N2: 40% (2 lapiis parane it) dan N3: 60% (3 lapi is 

parane it) 

2) Niilaii de ingan huruf be irbe ida pada bariis yang sama me inunjukkan be irbe ida nyata (P<0,05) 

3) SE iM: Standard Eirror of the i Treiatme ints Me ians 

 

 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa ti inggi i tanaman yang meindomi inasi i adalah pada 

ti ingkat naungan 20%. Hal i ini i diiduga kareina teirjadi i eiti iolasii yai itu peiri isti iwa peirtumbuhan 

ti idak normal di imana tanaman tumbuh di i teimpat geilap tanpa adanya si inar yang 
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meinye ibabkan tanaman me imanjang leibi ih ceipat dari i bi iasanya yang di iaki ibatkan keirja hormon 

peirtumbuhan auksi in pada tanaman de ingan naungan 20%, se ihi ingga me ingaki ibatkan 

peirtumbuhan yang le ibi ih ceipat. Peirtumbuhan ti inggi i tanaman dapat di ipeingaruhii oleih  

banyaknya cahaya yang di iteiri ima tanaman. Pada kondi isi i teirnaungi i i inteinsi itas cahaya yang 

di iteiri ima oleih tanaman se idi iki it seihi inga teirjadi i peini ingkatan pada akti ivi itas auksi in dan 

meingaki ibatkan seil-seil tumbuh me imanjang. Bagi ian tajuk tanaman yang te irkeina cahaya 

mataharii akan meingalami i keirusakan oleih auksi in, aki ibatnya auksi in akan te irakumulasi i di i 

bagi ian tajuk seihi ingga bagi ian tajuk tanaman meingalami i peirtumbuhan yang paliing akti if. Hal 

i ini i seijalan deingan peindapat Nurhayu eit. al (2019) bahwa ti inggi i tanaman beirkai itan deingan 

si ifat cahaya yang me irusak auksi in. Ti inggi i tanaman pada pe irlakuan naungan 40% dan 60% 

leibi ih ti inggi i ji ika di ibandi ingkan deingan naungan 0%. Hal i ini i kareina tanaman A. gangeiti ica 

tahan teirhadap naungan sampai i 60%. Prusi inki ieiwi ics (1998) meingeimukakan bahwa 

peinurunan i inteinsi itas cahaya ti idak nyata dalam me inurunkan ti inggi i tanaman teitapi i 

meinurunkan jumlah polong.  

Jumlah cabang pada naungan 0% pada pe imotongan keidua seibeisar 24,33 cabang, 

pada peimotongan keiti iga jumlah cabang te irtiinggi i pada naungan 20%, (22,11 cabang) jumlah 

daun pali ing banyak di i naungan 20% (73,83 heilaii). Jumlah cabang akan me imbeiri ikan 

peingaruh teirhadap jumlah daun tanaman, se imaki in banyak jumlah cabang maka se imakiin 

beisar peini ingkatan teirjadi i pada jumlah daun. Se iti iawan (2013) meingeimukakan bahwa 

peirtumbuhan yang te irjadi i pada jumlah cabang seii iri ing deingan peirtumbuhan yang te irjadi i 

pada jumlah daun.  

Peirlakuan naungan 0% mampu me imbeiri ikan beirat keiri ing daun te irtiinggi i, hal i ini i 

kareina i inteinsi itas cahaya yang di iteiri ima oleih tanaman pada naungan 0% ti inggi i, seihi ingga 

fotosi inteisi is yang teirjadi i dapat leibi ih opti imal. Ti inggi inya jumlah daun yang di ii ikuti i luas daun 

di iseibabkan peingaruh dari i i inteinsi itas cahaya yang di iteiri ima seilanjutnya dapat me impeingaruhi i 

beirat keiri ing daun pada tanaman A. gangeiti ica. Kandungan karbohiidrat dan prote ii in seibagai i 

peinyusun beirat keiri ing tanaman akan me ini ingkat keiti ika jumlah daun ti inggi i dan proseis 

fotosi inteisi is beirlangsung opti imal (Wiitari iadi i dan Candraasi ih, 2020). Iinteinsi itas cahaya yang 

meimpeingaruhii luas daun dan jumlah daun pada tanaman akan me impeingaruhi i beirat keiri ing 

daun, beirat keiri ing batang, be irat keiri ing akar dan juga be irat keiri ing total hi ijauan, di imana yang 

teirtiinggi i pada peirlakuan naungan 0%.  
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Hasi il peineili iti ian me inunjukan variiabeil karakte iri isti ik tumbuh tanaman me imbeiri ikan 

hasi il teirbai ik pada ti ingkat naungan 60%. Hal i ini i kareina peirlakuan pada naungan 60% 

meineiri ima i inteinsi itas cahaya yang opti imal teirhadap te irjadi inya fotosi inteisi is, seihi ingga 

meimbeiri ikan hasi il yang te irbai ik pada jumlah daun dan luas daun dan me imbeiri ikan ni isbah 

beirat keiri ing daun dan be irat keiri ing batang le ibi ih ti inggi i di ibandi ingkan de ingan keiti iga 

peirlakuan lai innya. Ni ilai i ni isbah meimbeiri ikan gambaran te intang kuali itas dari i hi ijauan yang 

di itanam, seimakiin ti inggi i ni ilaii ni isbah makan kuali iatas hi ijauan seimakiin bai ik (Suarna, 2019). 

 Luas daun peir pot pada pe irlakuan ti ingkat naungan 60% ce indrung le ibi ih ti inggi i 

di ibandi ingkan deingan ke iti iga peirlakuan lai innya. Hal i ini i kareina peirlakuan pada naungan 60% 

meineiri ima i inteinsi itas cahaya yang opti imal teirhadap te irjadi inya fotosi inteisi is, seihi ingga 

meimbeiri ikan hasi il yang te irbai ik pada jumlah daun dan luas daun dan me imbeiri ikan ti ingkat 

yang leibi ih ti inggi i pada ni isbah beirat keiri ing daun dan be irat keiri ing batang di ibandi ingkan 

deingan keiti iga peirlakuan yang lai innya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Darii hasi il peineili iti ian dapat dsi impulkan seibagai i beiri ikut:  

1. Ti ingkat naungan be irpeingaruh teirhadap peirtumbuhan dan hasi il tanaman Asystasi ia 

gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha pada peimotongan keiti iga.  

2. Ti ingkat naungan 20% (N1) me imbeiri ikan peirtumbuhan dan hasi il teirbai ik pada 

tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp.Mi icrantha pada peimotongan ke iti iga.  

Saran 

Peinuli is meinyarankan ke ipada peiteirnak khususnya pe iteirnak rumi inansi ia meinggunakan 

ti ingkat naungan 20% untuk me indapatkan peirtumbuhan dan hasi il teirbai ik pada tanaman 

Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha pada peimotongan keiti iga.  
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